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Kata seks sudah tidak asing lagi terdengar di telinga, dari usia muda hingga
tua sudah banyak yang tau dan mengerti tentang seks, akan tetapi masyarakat
kebanyakan hanya mengerti tentang seks saja, sehingga mereka kurang wawasan
tentang dampak dan akibat dari seks tersebut. Seks sendiri sering di salah gunakan
dan di salah artikan sehingga menimbulkan pelecehan seksual, kasus pelecehan
seksual ini sudah sangat banyak memakan korban terutama korban korban yang
masih di bawah uumum. Hal ini terjadi karena kurangnya wawasan serta edukasi
yang di berikan orang tua terhadap anak anaknya. Fokus penelitian kali ini pada
peran orang tua dalam mencegah pelecehan seksual anak usia dini.

Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif yang menggunakan studi kasus yaitu data yang diperolah berupa kata-
kata yang kemudian berusaha dideskripsikan dan di interprestasikan, data di peroleh
dari beberapa informan dan di ambil titik solusi melalui kesimpulan. Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara terstruktur, observasi partisipan dan
dokumentasi. Analisis datanya menggunakan prosedur reduksi data, penyajian data,

dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.

Hasil dari penelitian ini adalah : 1)Pemahanan masyarakat desa balongsari
terhadap kasus pelecehan seks masih sangat minim, hal ini di karenakan kurangnya
wawasan masyarakat tentang pelecehan seksual sehingga masyarakat masih banyak
yang beranggapan kasus pelecehan seksual itu tabu dan hanya terjadi di kota kota
besar yang banyak pergaulan bebas. 2) Upaya pencegahan pelecehan seks
pemerintah desa balongsari sudah memikirkan banyak strategi dan kegiatan untuk
melakukan pencegahan kasus pelecehan seksual. Kegiatan yang di lakukan yaitu

dengan cara mengadakan seminar atau edukasi tentang pencegahan pelecehan
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seksual yang menggandeng organisasi genre kabupaten jombang. Tak hanya itu
pemerintah desa balongsari juga melakukan blusukan dari rumah kerumah untuk
menyampaikan edukasi tersebut dengan terperinci. 3) Kesulitan yang di alami dalam
penyampaian edukasi ini tentunya tidak sedikit. Pertama masyarakat masih banyak
yang kurang antusias untuk mengikuti kegiatan edukasi yang sudah di adakan oleh
pemerintah desa. Kedua pemerintah desa tidak bisa memantau sepenuhnya apakah
orang tua menyampaikan edukasi dengan baik dan benar. Ketiga orang tua tidak
bisa memantau sepenuhnya ketika anak bermain di luar rumah yang di takutkan

anak akan masuk ke pergaulan yang salah.
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The word sex is no stranger to hearing, from young to old many people
already know and understand about sex, but most people only understand about sex,
so they lack knowledge about the impacts and consequences of sex. Sex itself is
often misused and misinterpreted, giving rise to sexual harassment. This case of
sexual harassment has claimed many victims, especially victims who are still
minors. This happens because of the lack of insight and education that parents give
to their children. The focus of this research is on the role of parents in preventing
early childhood sexual abuse.

The researcher uses a type of qualitative research with a descriptive
approach using case studies, namely data obtained in the form of words which are
then attempted to be described and interpreted, data obtained from several
informants and taken as a solution point through conclusions. Data collection
techniques using structured interviews, participant observation and docume ntation.
Data analysis uses data reduction procedures, data presentation, and conclusion or
verification.

The results of this study are: 1)Balongsari village community's
understanding of cases of sexual harassment is still very minimal, this is due to the
lack of public knowledge about sexual harassment so that many people still think
that sexual harassment cases are taboo and only occur in big cities that many
promiscuity. 2) Efforts to prevent sex harassment The Balongsari village
government has thought of many strategies and activities to prevent cases of sexual
harassment. The activities carried out are by holding seminars or education on the
prevention of sexual harassment in collaboration with Jombang Regency genre
organizations. Not only that, the Balongsari village government also carried out

home visits to convey the education in detail. 3) The difficulties experienced in
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delivering this education are certainly not small. First, there are still many people
who are less enthusiastic about participating in educational activities that have been
held by the village government. The two village governments cannot fully monitor
whether parents deliver education properly and correctly. The three parents cannot
fully monitor when children play outside the house, which is feared that the child

will enter the wrong association.
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